





A. Latar Belakang Masalah 
Perusahaan merupakan suatu bentuk organisasi yang melakukan kegiatan 
produksi dan distribusi. Dimana di dalam perusahaan tersebut terdapat 
individu yang mempunyai tujuan bersama dalam menjalankan perusahaan 
dan saling bekerja sama dalam mencapai hasil dari tujuan yang telah 
direncanakan. Untuk mencapai hasil yang diinginkan atau terselesaikanya 
kegiatan-kegiatan yang dilakukan tersebut, perusahaan tentu harus melibatkan 
semua sumber daya yang dimiliki sebagai penunjang keberhasilan 
perusahaan. Sumber daya yang dimaksud adalah dapat berupa sumber daya 
manusia maupun sumber daya non manusia. 
Pada era sekarang peran sumber daya manusia sangat penting bagi 
perusahaan. Sumber daya manusia memegang faktor penting bagi perusahaan 
dalam menjalankan dan mengarahkan suatu perusahaan untuk mencapai 
tujuan yang diinginkan. Tanpa peran sumber daya manusia suatu perusahaan 
tidak akan mampu bertahan dalam menjalankan aktivitas dan kegiatan 
perusahaan dengan baik. Faktor penunjang lain selain sumber daya manusia 
adalah fasilitas dan teknologi yang dimiliki oleh perusahaan. Dengan adanya 
fasilitas yang baik dan teknologi yang canggih diharapkan mampu 
meningkatkan kinerja sumber daya manusia. Segala fasilitas, teknologi dan 
sarana lainya yang telah disediakan harus mampu untuk dijaga, dipelihara dan 
dimanfaatkan dengan baik. 
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Suatu perusahaan pasti mempunyai tujuan tertentu yang harus dicapai, 
baik itu tujuan jangka panjang maupun tujuan jangka pendek. Untuk 
mewujudkan tujuan tersebut suatu perusahaan perlu membutuhkan seorang 
pemimpin yang akan mengelola perusahaan dan sumber daya manusia. 
Masing-masing karyawan yang bekerja pada posisi dan bidang yang sudah 
ditentukan akan dinilai berdasarkan kinerja yang dihasilkan terhadap 
pekerjaan. Pada dasarnya semua itu dilakukan dengan maksud untuk 
meningkatkan kerja karyawan melalui pengembangan sumber daya manusia. 
Peran seorang pemimpin atau manajer dalam mengelola karyawan juga harus 
mampu mengetahui kinerja mana yang perlu diperbaiki, seorang karyawan 
bisa saja mengubah gaya kerja mereka dalam menyelesaikan pekerjaan. Suatu 
perusahaan yang mampu mengembangkan sumber daya manusia diharapkan 
akan menghasilkan dan menciptakan para karyawan yang mempunyai 
kualitas yang baik yang akan berdampak langsung terhadap peningkatan 
kinerja karyawan yang tinggi. 
Dalam upaya untuk meningkatkan kinerja karyawan perusahaan perlu 
melakukan dorongan agar semua tujuan yang telah direncanakan bisa 
tercapai. Seorang pemimpin atau manajer dalam perusahaan harus membagi 
tugas pada setiap karyawan sesuai dengan fungsi dan posisi masing-masing. 
Para karyawan yang mempunyai tugas harus mempunyai rasa tanggung jawab 
dan harus diselesaikan dengan baik agar suatu tujuan yang direncanakan 
dapat tercapai dengan baik. Meningkatnya kinerja karyawan dalam bekerja 
akan berdampak secara tidak langsung pada meningkatnya kualitas dan 
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kuantitas pada diri masing-masing karyawan di dalam perusahaan. Karyawan 
yang mempunyai peningkatan kinerja yang tinggi sangat penting 
pengaruhnya terhadap perusahaan. 
Karyawan yang mampu melaksanakan perintah dan pekerjaan dengan 
baik merupakan suatu hasil dari pencapaian kinerja yang baik. Perusahaan 
perlu terus menjaga agar setiap karyawan selalu dalam keadaan baik dalam 
menjalankan pekerjaan, pemberian kompensasi kepada karyawan adalah 
salah satu upaya perusahaan untuk meningkatkan kinerja karyawan. 
Kompensasi merupakan bentuk penghargaan atau apresasi dari perusahaan 
atas kinerja seorang karyawan yang dianggap mempunyai kinerja yang baik, 
kompensasi yang diberikan dapat berupa upah atau gaji, tunjangan, dan 
fasilitas. Dalam memberikan kompensasi kepada karyawan perusahaan 
terlebih dahulu melakukan perhitungan kinerja dengan membuat sistem 
penilaian kinerja yang adil, sistem tersebut umumnya berisi kriteria penilaian 
setiap karyawan yang ada misalnya dari pekerjaan yang diselesaikan, 
kecepatan kerja, perilaku, dan pengetahuan (Busono&Amboningtyas, 2017).  
Dengan demikian pemberian suatu kompensasi kepada karyawan 
dianggap penting karena kompensasi dapat digunakan perusahaan untuk 
mempertahankan sumber daya manusia terbaiknya didalam perusahaan. 
Kompensasi menarik perhatian karyawan dan memberi informasi atau 
mengingatkan akan pentingnya sesuatu yang diberi kompensasi dibandingkan 
dengan yang lain, kompensasi juga meningkatkan motivasi karyawan 
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terhadap ukuran kinerja, sehingga membantu karyawan mengalokasikan 
waktu dan usaha karyawan(Nurcahyani& Adnyani, 2016). 
Pada dasarnya kompensasi yang diterima oleh karyawan sangat berkitan 
dengan peningkatan kinerja yang dilakukan selama di perusahaan. 
Keuntungan dari pemberian kompensasi dari perusahaan kepada karyawan 
adalah dapat meningkatkan motivasi, semangat kerja, dan loyalitas karyawan 
kepada perusahaan. Karyawan merupakan aset yang sangat penting bagi 
perusahaan terutama bagi perusahaan yang bergerak di bidang jasa, kinerja 
karyawan akan mempengaruhi kepuasan konsumen terhadap perusahaan. 
Pemberian kompensasi yang layak dan adil akan menciptakan keseimbangan 
berdasarkan hasil kinerja dengan imbalan yang diterima, besar kecilnya 
kompensasi yang diterima ditentukan oleh karyawan itu sendiri berdasarkan 
pada prestasi kerjanya. 
Seorang karyawan yang mampu menghasilkan prestasi kerja dengan 
kontribusinya didalam perusahaan sangat diharapkan oleh perusahaan. Faktor 
motivasi dapat digunakan perusahaan untuk mendorong dan merangsang para 
karyawan untuk melakukan tugas dan kegiatan dengan baik. Motivasi bukan 
hanya menjelaskan tentang perilaku seseorang tetapi juga proses dan tindakan 
dalam hubungannya dengan interaksi antar individu (Maharjan, 2012). Setiap 
perusahaan tentu ingin mencapai keberhasilan dalam meningkatkan motivasi 
karyawannya, motivasi berasal dari dalam diri seseorang untuk melakukan 
keinginan, kebutuhan, dan tujuan yang ingin dicapai. Dengan demikian 
motivasi dapat digunakan untuk mengamati mana karyawan yang mempunyai 
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kualitas tinggi dan yang tidak. Dengan adanya pemberian motivasi 
diharapkan mampu membuat karyawan bekerja dengan lebih baik sesuai 
dengan tanggung jawab yang telah diberikan. 
Motivasi dapat memberikan pengaruh yang besar terhadap karyawan dan 
menimbulkan perasaan semangat dalam melakukan pekerjaannya. Pemberian 
motivasi yang dilakukan oleh manajer atau pimpinan akan membuat seorang 
karyawan menjadi lebih giat dalam bekerja. Karyawan yang bekerja dengan 
motivasi yang tinggiakan lebih produktif dibandingkan dengan karyawan 
yang kurang termotivasi.Motivasi adalah suatu faktor yang mendorong 
seseorang untuk melakukan suatu aktivitas tertentu, oleh karena itu setiap 
aktivitas yang dilakukan seseorang pasti memiliki sesuatu faktor pendorong 
aktivitas tersebut (Sahban, 2017). 
Kepuasan kerja mempunyai hubungan erat dengan perilaku yang tampak 
sebagai suatu prestasi kerja yang dilakukan dalam perusahaan sesuai dengan 
perannya. Kepuasan kerja berkonsetrasi pada sudut pandang praktis dan 
altruistik yang dianggap penting dalam setiap organisasi (Abouraia & 
Othman, 2017). Timbulnya harapan seseorang terhadap imbalan yang 
diterima setelah melaksanakan pekerjaan merupakan terkait dengan kepuasan 
kerja, bentuk imbalan yang terkait dengan pekerjaan dapat berupa 
peningkatan, pencapaian, pengakuan, dan tanggung jawab. Sebelum 
mempunyai komitmen terhadap organisasi aspek pertama dari seorang 
karyawan yang dicapai adalah kepuasan kerja(Taurisa&Ratnawati, 2012). 
Sikap seorang karyawan dalam melakukan pekerjaan menunjukan tingkat 
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kepuasan kerja, perbedaan antara apa yang diterima dengan harapan dapat 
menjadi kepuasan ataupun ketidakpuasan karyawan. 
Perbedaan kepuasan kerja yang terjadi antara karyawan satu dengan yang 
lainya pasti bisa terjadi. Adanya perbedaan ini disebabkan oleh tingkat 
kebutuhan setiap individu yang berbeda-beda, bisa juga karena lingkungan 
dan kondisi perusahaan yang membuat puas atau tidak puas terhadap 
penyelesain pekerjaan. Setiap pencapaian pekerjaan akan mendapat suatu 
penilaian apakah pekerjaan tersebut menghasilkan kepuasan yang diinginkan 
atau tidak yang memiliki hubungan antara harapan dan kebutuhan yang 
dimiliki ketika menyelesaikan pekerjaan. 
Tingkat keberhasilan dan kemampuan dalam menyelesaikan setiap tugas 
dan pekerjaan dalam mencapai tujuan merupakan hasil dari kinerja. 
Tercapainya kinerja yang baik akan membuat kualitas dan kuantitas pada 
setiap individu akan meningkat serta akan membuat semakin termotivasi 
dalam melakukan pekerjaan. Kualitas dan kuantitas sebagai ukuran seorang 
karyawan dalam menyelesaikan pekerjaan yang berkenaan dengan kinerja 
karyawan, kinerja juga merujuk pada kemampuan yang dimiliki untuk 
mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Pencapaian hasil yang didapat bukan 
fokus utama dari kinerja karyawan tetapi juga standar penting untuk 
mencapai hasil tersebut (Liu, 2018). Dalam hal ini, yang dimaksud dengan 
standar penting adalah bagaimana suatu hasil yang ingin dicapai melalui 
tahapan yang disusun melalui proses perencanaan yang kemudian akan 
diimplementasikan oleh karyawan. 
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PT. Rosalia Indah Transport adalah perusahaan yang bergerak dibidang 
jasa transportasi angkutan penumpang, barang, travel, dan pariwisata. 
Perusahaan ini mempekerjakan banyak tenaga kerja yang memiliki 
kemampuan yang terlatih dan terdidik yang berada diseluruh kantor 
perwakilan yang tersebar di wilayah Jawa dan Sumatera. Perusahaan ini 
begitu mengedepankan kualitas pelayanan yang terbaik bagi pelanggan 
berupa penggunaan armada bus yang mempunyai kelas armada yang lengkap 
sebagai pendukungnya. Pengaruh kinerja karyawan sangat menentukan dan 
berhubungan erat dengan peningkatan kualitas pelayanan. Semakin banyak 
dan meningkatnya persaingan antar perusahaan otobus yang ada sekarang, 
menutut PT. Rosalia Indah Transport untuk mempunyai sumber daya manusia 
yang mumpuni dalam menghadapi persaingan. Perusahaan harus mampu 
memberikan dorongan kepada karyawan agar termotivasi untuk lebih 
semangat bekerja yang dapat menciptakan kepuasan kerja dan semua itu akan 
menjadi penunjang karyawan untuk memberikan kinerja yang terbaik. 
Kewajiban karyawan yang terpenuhi dengan baik oleh perusahaan akan 
menciptakan suasana kerja dan keharmonisan yang baik didalam perusahaan. 
Kewajiban yang telah dijanjikan perusahaan kepada karyawan harus dapat 
terpenuhi dengan baik serta adil kepada karyawan sebagai kesepakatan kerja 
antara karyawan dengan perusahaan. Dengan memenuhi semua kewajiban 
yang dijanjikan, perusahaan akan membuat karyawan merasa lebih dihargai 
dalam bekerja serta tidak akan terjadi pelanggaran kontrak sebagai akibat dari 
kewajiban karyawan yang belum terpenuhi. 
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Dengan adanya hal tersebut penulis ingin melakukan pembuktian apakah 
benar atau tidak suatu organisasi akan mampu berjalan dengan baik dan 
berhasil dengan adanya kompensasi, motivasi, dan kepuasan kerja akan 
berpengaruh pada perusahaan dengan penulisan skripsi yang berjudul: 
“PENGARUH KOMPENSASI, MOTIVASI, DAN KEPUASAN KERJA 
TERHADAP KINERJA KARYAWAN PADA PT. ROSALIA INDAH 
TRANSPORT KARANGANYAR”. 
 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalahyang telah dipaparkan diatas, maka 
dapat diambil beberapa rumusan masalah sebagai berikut: 
1. Apakah kompensasi berpengaruh terhadap kinerja karyawan pada PT. 
Rosalia Indah Transport? 
2. Apakah motivasi berpengaruh terhadap kinerja karyawan pada PT. Rosalia 
Indah Transport? 
3. Apakah kepuasan kerja berpengaruh terhadap kinerja karyawan pada PT. 
Rosalia Indah Transport? 
 
C. Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan penelitian yang berhubungan dengan masalah yang ada 
sebagai berikut: 
1. Menganalisis pengaruh kompensasi terhadap kinerja karyawan pada PT. 
Rosalia Indah Transport. 
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2. Menganalisis pengaruh motivasi terhadap kinerja karyawan pada PT. 
Rosalia Indah Transport. 
3. Menganalisis pengaruh kepuasan kerja terhadap kinerja karyawan pada 
PT. Rosalia Indah Transport. 
 
D. Manfaat Penelitian 
Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat teoritis 
dan manfaat praktis sebagai berikut: 
1. Manfaat Teoritis  
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan pengetahuan mengenai 
pengaruh kompensasi, motivasi, kepuasan kerja, dan kinerja karyawan serta 
penelitian ini dapat digunakan sebagai referensi dalam penerapan ilmu bidang 
manajemen sumber daya manusia. 
2. Manfaat Praktis 
Melalui hasil penelitian ini dapat diketahui pengaruh kompensasi, 
motivasi dan kepuasan kerja terhadap kinerja karyawan pada PT. Rosalia 
Indah Transport dan selanjutnya dapat digunakan sebagai masukan bagi 
perusahaan dalam mengelola sumber daya manusia untuk mencapai mutu 
kerja yang baik serta mencapai tujuan perusahaan. 
 
E. Sistematika Penulisan 
Dalam penelitian ini disusun sistematika penulisan skripsi, sehingga apa 




BAB I PENDAHULUAN 
Pendahuluan berisikan tentang latar belakang peneliti dalam 
mengambil tema penelitian, masalah yang diangkat dalam 
penelitian, tujuan penelitian, manfaat penelitian dan sistematika 
penyusunan skripsi. 
BAB II TINJAUAN PUSTAKA  
Tinjauan pustaka berisikan tentang deskripsi teoritis variabel 
penelitian meliputi kompensasi, motivasi, kepuasan kerja, kinerja, 
penelitian terdahulu dan hipotesis. Pada bab ini juga menjelaskan 
tentang penelitian terdahulu, kerangka pemikiran, dan hipotesis. 
BAB III  METODE PENELITIAN  
Metode penelitian berisikan tentang pengembangan hipotesis, 
kerangka pemikiran, deskripsi operasional dan pengukuran 
variabel, populasi dan sampel, metode pengumpulan data, dan 
metode analisis data. 
BAB IV ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN  
Analisis data dan pembahasan berisikan tentang pengujian data, 
pengujian hipotesis, pembahasan hasil penelitian serta jawaban atas 
perumusan masalah. 
BAB V  PENUTUP 
Penutup berisikan tentang kesimpulan dari penelitian yang telah 
dilakukan dan saran-saran yang diharapkan bermanfaat bagi pihak 
yang bersangkutan dan bagi pembaca. 
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DAFTAR PUSTAKA  
Daftar pustaka berisikan tentang sumber-sumber informasi yang 
dipakai oleh peneliti yang berkaitan dengan masalah yang diteliti. 
LAMPIRAN 
Lampiran berisikan tentang hasil dari peneliti yang telah dianalisis 
berupa tabel dan angka, munculnya tabel dan angka berasal dari 
metode yang dipilih oleh peneliti. 
